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 The aim of this research is to determine and analyze the influence of 

interpersonal communication, coordination and organizational culture 

individually and together on the performance of employees in Bogor 

Tengah District, Bogor City. The research method uses a survey with a 

descriptive quantitative approach. The sampling technique is a 

saturated sample or census, which is a sample research technique when 

all members of the population are used as samples. The number of 

samples in this study was 30 respondents. The research results show: a) 

From the results of the research analysis, interpersonal communication 

variables influence employee performance, namely that there is an 

influence size of 51.1%. The results of hypothesis testing show that 

interpersonal communication has a positive and significant effect on 

employee performance in Bogor Tengah District, Bogor City. This 

means that hypothesis Ha1 (accepted). b) From the results of the 

research analysis, the coordination variable has an effect on work 

productivity, namely that there is an influence size of 52.4%. The results 

of the hypothesis test show that coordination has a positive and 

significant effect on employee performance in Bogor Tengah District, 

Bogor City. This means that the hypothesis Ha2 (accepted). c) From the 

results of the research analysis, organizational culture variables 

influence employee performance, namely that there is an influence size 

of 54.5%. The results of hypothesis testing show that organizational 

culture has a positive and significant effect on employee performance in 

Bogor Tengah District, Bogor City. This means that hypothesis Ha3 

(accepted). d) From the results of the research analysis, the variables of 

interpersonal communication, coordination and organizational culture 

together have an influence on employee performance, namely there is 

an influence size of 60.1%. The results of hypothesis testing show that 

interpersonal communication, coordination and organizational culture 

together have a positive and significant effect on employee performance 

in Bogor Tengah District, Bogor City. This means that hypothesis Ha4 

(accepted). 
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Pendahuluan 

Sumber daya manusia adalah aset penting dalam suatu organisasi yang terus diperhatikan 

dengan memberikan perhatian khusus. Sumber daya manusia berperan penting terhadap 

operasional dari sebuah organisasi untuk mencapai tujuan perusahaan. Organisasi yang 

baik,tumbuh dan berkembang akan menitikberatkan pada sumber daya manusia guna 

menjalankan fungsinya dengan optimal khususnya menghadapi dinamika perubahan 

lingkungan yang terjadi. Oleh karena itu, dalam upaya mendukung terwujudnya tujuan 

organisasi tersebut diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber daya yang 

berkualitas cenderung memiliki kinerja yang lebih baik sehingga upaya peningkatan sumber 

daya yang ada di dalam organisasi harus senantiasa dilakukan dan dikembangkan agar 

menjadi sumber daya yang kompetitif. Dalam kehidupan sehari-hari seseorang tidak terlepas 

dari lingkungannya. Kepribadian seseorang tentunya akan terbentuk pula oleh keadaan 

lingkungan sekitarnya. 

Komunikasi mempunyai dampak yang besar dalam kehidupan manusia. Dengan 

perkembangan zaman membuat komunikasi internal antar pegawai semakin 

kompleks.komunikasi adalah pertukaran informasi antara satu individu dengan individu 

yang lain, yang mana komunikasi sangat penting bagi organisasi dengan adanya respon atau 

tanggapan antara pimpinan dengan bawahan karena komunikasi merupakan alat utama bagi 

perusahaan untuk dapat melakukan kerjasama dalam melakukan aktifitas manajemen demi 

mencapai tujuan yang ditetapkan. Komunikasi sangat penting bagi organisasi karena 

komunikasi mampu mendatangkan efektifitas yang lebih besar, menempatkan orang-orang 

pada tempat yang seharusnya terlibat dalam organisasi untuk meningkatkan motivasi agar 

mendapat kinerja yang baik, dan meningkatkan komitmen terhadap organisasi, serta 

menghasilkan hubungan dan pengertian yang lebih baik antara atasan dan bawahan, sesama 

pegawai, kolega, dan orang-orang didalam dan diluar organisasi.  

Komunikasi yang baik dan efektif dapat membuat kinerja pegawainya menjadi lebih baik, 

karena pada dasarnya sebagai sumber daya manusia yang membutuhkan sesuatu untuk dapat 

memacu keinginan mereka untuk dapat bekerja dengan giat sehingga mereka mampu 

meningkatkan kreativitas dan semangat kerja sesuai dengan batas kemampuan masing-

masing. (Effendy, 2015) 

Selain komunikasi, yang mempengaruhi kinerja pegawai di dalam organisasi adalah 

koordinasi. Koordinasi adalah usaha sistematis yang mengusahakan keselarasan, 

keseimbangan antara pekerja seseorang dengan orang lain, antara bagian satu dengan bagian 

yang lain. sehingga diharapkan tidak akan terjadi kesimpangsiuran, ketidaktepatan dalam 

bekerja bersama-sama, hal ini memungkinkan terjadinya kinerja yang baik dalam sebuah 

pekerjaan. Koordinasi adalah sutu usaha yang singkron teratur untuk menyediakan jumlah 

dan waktu yang tepat dalam mengarahkan pelaksanakan untuk menghasilkan suatu tindak 

yang seragam dan harmonis pada sasaran yang telah ditentukan (Handayaningrat, 2002:54). 
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Koordinasi adalah pengaturan tata hubungan dari usaha bersama untuk memperoleh 

kesatuan tindakan dalam usaha mencapai tujuan bersama pula agar pembagian kerja dari 

berbagai orang atau kelompok dapat tersusun menjadi satu kebulatan yang terintegrasi 

dengan cara seefesien mungkin. (Sondang P. Siagian, 2001:110). 

Koordinasi sangat penting dalam suatu perusahaan karena perusahaan mempunyai 

karakteristik-karakteristik yaitu mempunyai struktur, tujuan, dan saling berhubungan satu 

bagian dengan bagian yang lain. Sifat ketergantungan antar bagian menandakan bahwa 

perusahaan adalah suatu sistem, sehingga jika ada bagian yang terpecah atau ada masalah, 

maka akan ada misskomunikasi dan perusahaan itu tidak akan berjalan sesuai dengan tujan 

awal. 

Koordinasi terhadap kinerja pegawai merupakan hal yang penting bagi pelaksanaan suatu 

pekerjaan,dimana untuk menghindari terjadinya penyimpangan baik sebelum pelaksanaan 

pekerjaan maupun setelah pelaksanaan pekerjaan itu dilakukan. Dan untuk memperbaiki 

kesalahan serta penyimpangan yang mungkin akan terjadi sehingga pelaksanaan pekerjaan 

yang dilakukan akan sesuai dengan rencana yang ada dan pada akhirnya dapat meningkatkan 

kinerja para pegawai dalam suatu instansi Pemerintah. (Beni Utoro, 2012). 

Budaya organisasi merupakan suatu kekuatan sosial yang tidak tampak, yang dapat 

menggerakkan orang-orang di dalam suatu organisasi untuk melakukan aktivitas kerja. 

Secara tidak sadar tiap-tiap orang di dalam suatu organisasi mempelajari budaya yang 

berlaku di dalam organisasinya. Apalagi dia sebagai orang baru supaya dapat diterima oleh 

lingkungannya tempat dia bekerja ia mempelajari apa yang dilarang dan apa yang 

diwajibkan, apa yang baik dan apa yang buruk,apa yang benar dan apa yang salah,dan apa 

yang harus dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan dalam organisasi tempat bekerja 

itu. Begitu juga dengan Kecamatan Bogor Tengah Kota Bogor menerapkan budaya 

organisasi kepada pegawai secara keseluruhan. Upaya menerapkan budaya organisasi pada 

Kecamatan Bogor Tengah Kota Bogor dengan pelayanan yang cepat kepada publik, 

membuat para pegawai untuk loyalitas, menanamkan komitmen dengan hadir tepat waktu 

datang jam kerja, menunjukkan rasa peduli terhadap sesama untuk mewujudkan integrasi, 

bersikap sopan dan baik, dan menghargai sesaama pegawai. 

Kecamatan Bogor Tengah merupakan salah satu kecamatan di Kota Bogor. Perkembangan 

situasi dan kondisi wilayah serta masyarakat Kecamatan Bogor Tengah secara umum relatif 

tidak banyak mengalami pergeseran. Sikap kritis masyarakat terhadap kondisi yang 

berkembang semakin meningkat seiring dengan semakin terbukanya informasi dan sarana 

penyampaian aspirasi publik baik melalui surat kabar, radio maupun surat kepada 

pemerintah. 
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Berdasarkan hasil observasi di lokasi ecamatan Bogor Tengah Kota Bogor terhadap 

pegawai, terdapat permasalahan yang terjadi menyangkut kinerja pegawai yang berupa 

pegawai telat datang jam kerja, pegawai tidak ada saat jam kerja pegawai tidak menghormati 

sesama pegawai sehingga membentuk kelompok sendiri, bersikap cuek terhadap pegawai 

lain, dan kurang kompeten untuk mengerjakan pekerjaan yang lain selain pekerjaan wajib. 

Dalam hasil observasi ini tentu menghasilkan kinerja yang yang bervariasi secara objektif. 

Belum baiknya komunikasi yang di karenakan tidak terjalinnya komunikasi yang baik, yaitu 

kurangnya rasa keterbukaan, empati, dan masih di temukan hubungan yang kurang baik 

antar sesama pegawai. Dan ditemukan koordinasi yang belum baik dikarenakan belum 

baiknya komunikasi, dan kurangnya kesadaran akan pentingnya koordinasi, kurangnya 

kesepakatan dan komitmen seperti tidak menjalankan tugas sesuai dengan apa yang telah 

disepakati bersama, serta kinerja yang kurang baik dikarenakan kurang baiknya komunikasi 

dan koordinasi, dan kurangnya memaksimalkan ketepatan waktu yang di sepakati dalam 

melaksanakan tugas, serta kurangnya kemandirian pegawai melakukan fungsi kerjanya 

untuk menghindari hasil yang merugikan. 

Berdasarkan permasalahan pada latar belakang, maka dipandang perlu untuk melakukan 

penelitian dengan judul:  “Pengaruh Komunikasi Interpersonal, Koordinasi dan Budaya 

Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai pada Kecamatan Bogor Tengah Kota Bogor". 

 

Tinjauan Pustaka 

Komunikasi Interpersonal 

Menurut Nofrion (2018:1) komunikasi adalah suatu proses pertukaran ide, pesan dan kontak, 

serta interaksi social termasuk aktivitas pokok dalam kehidupan manusia. Melalui 

komunikasi, manusia bisa mengenal satu sama lain, menjalin hubungan, membina 

kerjasama, saling mempengaruhi, bertukar ide dan pendapat, serta mengembangkan suatu 

masyarakat dan budaya. Bisa dikatakan bahwa komunikasi memiliki peran penting dalam 

kehidupan manusia dan manusia yang tidak berkomunikasi akan sulit untuk berkembang 

dan bertahan. Noberta (dalam Utomo & Harmiyanto, 2016) komunikasi interpersonal adalah 

komunikasi yang dilakukan secara tatap muka yang memungkinkan komunikator 

mengetahui reaksi dan respon dari komunikan serta membantu mengetahui pesan yang 

disampaikan lawan bicara tidak hanya secara verbal tetapi juga non verbal. 

Mulyana (2007:73) mengemukakan komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara 

orangorang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap setiap 

reaksi orang lain secara langsung baik secara verbal maupun nonverbal. Komunikasi 

Interpersonal dalam penelitian ini akan diukur dengan beberapa indikator yaitu sebagai 

berikut (Thoha, 2013:45): 
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a. Keterbukaan  

Keterbukaan yaitu aspek keinginan untuk terbuka bagi setiap orang yang berinteraksi 

dengan orang lain dan keinginan untuk menanggapi secara jujur semua informasi yang 

datang kepadanya.  

b. Empati  

Empati dimaksudkan untuk merasakan sebagaimana yang dirasakan oleh orang lain 

suatu perasaan bersama perasaan orang lain, yakni mencoba merasakan dalam cara yang 

sama dengan perasaan orang lain.  

c. Dukungan  

Dengan dukungan ini akan tercapai Komunikasi Interpersonal yang efektif. Dukungan 

adakalanya terucapkan dan adakalanya tidak terucapkan. Dukungan yang tidak 

terucapkan seperti gerakan anggukan kepala, kedipan, mata, senyum atau tepukan 

tangan merupakan dukungan positif yang tak terucapkan.  

d. Kepositifan  

Komunikasi Interpersonal akan berhasil jika terdapat perhatian yang positif terhadap diri 

seseorang, perasaan positif terhadap seseorang itu dikomunikasikan dan suatu perasaan 

positif dalam situasi komunikasi umum amat bermanfaat untuk mengefektifkan 

kerjasama.  

e. Kesamaan  

Komunikasi Interpersonal akan lebih bisa efektif jika orang-orang yang berkomunikasi 

itu dalam suasana kesamaan. Ini bukan berarti bahwa orang-orang yang tidak 

mempunyai kesamaan tidak bisa berkomunikasi.  

Dengan demikian komunikasi interpersonal adalah salah satu jenis komunikasi yang efektif 

digunakan dalam menyampaikan suatu informasi kepada orang lain.  

 

Koordinasi 

Koordinasi menurut Moekijat (2004:2), adalah penyelarasan secara teratur atau penyusunan 

kembali kegiatan-kegiatan yang saling bergantung dari individu-individu untuk mencapai 

tujuan bersama. Sedangkan Husaini Usman (2006:36), menyatakan bahwa semenjak 

organisasi dibentuk, orang-orang yang ada di dalam organisasi melakukan kegiatan sesuai 

dengan pembagian tugasnya masing-masing untuk mencapai tujuan organisasi. Usaha 

mereka mencapai tujuan organisasi secara efesien dan efektif memerlukan koordinasi. 

Dengan adanya koordinasi ini, diharapkan tidak terjadi pekerjaan yang tumpang-tindih. 

Tanpa koordinasi sulit diharapkan tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efesien. 
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Ateng Syafrudin (2006:220), mendefinisikan bahwa koordinasi adalah suatu proses 

rangkaian kegiatan menghubungi, bertujuan untuk mengserasikan tiap langkah dan kegiatan 

dalam organisasi agar tercapai gerak yang cepat untuk mencapai sasaran dan tujuan-tujuan 

yang telah ditetapkan. Chung & Megginson dikutip oleh Husaini Usman (2006:362), 

mengemukakan koordinasi adalah sebagai proses motivasi, memimpin, dan 

mengkomunikasikan bawahan untuk mencapai tujuan organisasi. 

Hasibuan (2006:88), berpendapat bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi koordinasi 

sebagai berikut: 

a. Kesatuan Tindakan  

Pada hakekatnya koordinasi memerlukan kesadaran setiap anggota organisasi atau 

satuan organisasi untuk saling menyesuaikan diri atau tugasnya dengan anggota atau 

satuan organisasi lainnya agar anggota atau satuan organisasi tersebut tidak berjalan 

sendiri-sendiri.  

b. Komunikasi  

Komunikasi tidak dapat dipisahkan dari koordinasi, karena komunikasi, sejumlah unit 

dalam organisasi akan dapat dikoordinasikan berdasarkan rentang dimana sebagian 

besar ditentukan oleh adanya komunikasi. 

c. Pembagian Kerja  

Secara teoritis tujuan dalam suatu organisasi adalah untuk mencapai tujuan bersama 

dimana individu tidak dapat mencapainya sendiri. 

d. Disiplin  

Pada setiap organisasi yang kompleks, setiap bagian harus bekerja secara terkoordinasi, 

agar masing-masing dapat menghasilkan hasil yang diharapkan.  

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa koordinasi adalah 

menyeimbangkan kegiatan kerja dari satu pihak dagan pihak yang lain demi mencapai tujuan 

masing-masing pihak dan berakhir dengan tujuan bersama di perlukan kematangan dalam 

segi tepat waktu agar tidak menghambat kinerja dan tugas masing-masing pihak kemudian 

selalu terjalinnya komunikasi yang baik. 

 

Budaya Organisasi 

Sulaksono Hari (2015:2) budaya organisasi adalah sistem yang dianut oleh semua anggota 

organisasi yang membedakan organisasi satu dan organisasi lainnya. Budaya organisasi 

menjadi dasar orientasi bagi karyawan untuk memperhatikan kepentingan semua karyawan. 

Menurut Mangkunegara (2009:114) yang menyatakan bahwa budaya organisasi adalah 

seperangkat asumsi atau sistem keyakinan, nilai-nilai, dan norma yang dikembangkan dalam 
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organisasi yang dijadikan pedoman tingkah laku bagi anggota - anggotanya untuk mengatasi 

masalah adaptasi eksternal dan internal. Sedarmayanti (2014:75) mendifinisikan budaya 

organisasi adalah sebuah keyakinan, sikap, dan nilai yang umumnya dimiliki, yang timbul 

dalam organisasi, dikemukakan dengan lebih sederhana, budaya adalah cara kita melakukan 

sesuatu disini.  

Menurut Robbins dalam Sudarmanto (2014:171) mengatakan, penelitian menunjukkan ada 

tujuh karakteristik utama yang secara keseluruhan menunjukkan hakikat budaya sebuah 

organisasi, yaitu :  

a. Inovasi dan Keberanian Mengambil Resiko, yaitu sejauh mana karyawan didorong 

untuk bersikap inovatif dan berani mengambil resiko.  

b. Perhatian Pada Hal - Hal Rinci, yaitu sejauh mana karyawan menjalankan presisi, 

analistis, dan perhatian pada hal - hal detail.  

c. Orientasi Hasil, yaitu sejauh mana manajemen berfokus lebih pada hasil ketimbang 

pada teknik dan proses yang digunakan untuk mencapai hasil tersebut.  

d. Orientasi Orang, yaitu sejauh mana keputusan manajemen dalam mempertimbangkan 

efek dari hasil karyawan dalam organisasi.  

e. Orientasi Tim, yaitu sejauh mana kegiatan - kegiatan karyawan dalam organisasi pada 

tim ketimbang pada individu - individu.  

f. Keagresifan, yaitu sejauh mana orang bersikap inovatif, agresif dan kompetitif 

ketimbang santai.  

g. Stabilitas, sejauh mana kegiatan-kegiatan organisasi dengan menekankan, 

dipertahankannya status quo perbandingan dengan pertumbuhan perusahaan. 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi adalah 

sebuah norma dan nilai sebagai sistem yang digunakan oleh seluruh anggota organisasi yang 

dapat membedakan organisasi satu dengan yang lainnya. 

 

Kinerja Pegawai 

Menurut Kaswan (2017:278) kinerja pegawai mencerminkan perilaku pegawai di tempat 

kerja sebagai penerapan keterampilan, kemampuan, dan pengetahuan, yang memberikan 

kontribusi atau nilai terhadap tujuan organisasi. Menurut Rismawati dan Mattalata (2018:2) 

kinerja merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan dikonfirmasikan kepada pihak 

tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu instansi dihubungkan dengan visi 

yang diemban suatu perusahaan atau perusahaan serta mengetahui dampak positif dan 

negatif dari suatu kebijakan operasional. Widodo (2015:131) kinerja adalah hasildari suatu 
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pekerjaan yang telah dilakukan, baik berupa fisik atau material maupun non fisik atau non 

material. 

Menurut Mangkunegara (2011:75) menyebutkan indikator dari kinerja karyawan adalah 

sebagai berikut:  

a. Kualitas Kerja  

Seberapa baik seorang karyawan mengerjakan apa yang seharusnya dikerjakan  

b. Kuantitas Kerja  

Seberapa lama seseorang pegawai bekerja dalam satu harinya. Kuantitas kerja ini dapat 

dilihat dari kecepatan kerja setiap pegawai itu masing-masing  

c. Pelaksanaan Tugas  

Seberapa jauh karyawan mampu melakukan pekerjaannya dengan akurat atau tidak ada 

kesalahan  

d. Tanggung Jawab  

Kesadaran akan kewajiban melakukan pekerjaan dengan akurat atau tidak ada kesalahan 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah suatu hasil pekerjaan 

atau prestasi kerja yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dalam 

melaksanakan fungsinya sesuai dengan wewenang yang diberikan kepadanya yang 

didasarkan atas kualitas kerja, kuantitas kerja, pelaksanaan tugas dan tanggung jawab. 

 

Metode Penelitian 

Objek penelitian dilakukan di Kecamatan Bogor Tengah Kota Bogor. Metode dalam 

penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi yang di terliti 

dalam penelitian ini adalah pegawai pada Kecamatan Bogor Tengah Kota Bogor yang 

memiliki jumlah pegawai sebanyak 30 orang. Teknik penentuan jumlah sampel 

menggunakan teknik sampling jenuh atau sensus, yaitu teknik penelitian sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi 

relatif kecil. Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 responden tanpa melihat 

strata yang ada. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pengaruh Komunikasi interpersonal (X1) terhadap Kinerja pegawai (Y) 

Berdasarkan deskripsi data penelitian yang telah dijelaskan di atas, dapat diketahui bahwa 

komunikasi interpersonal termasuk dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 4,05 
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dimana didominasi oleh indikator keterbukaan yaitu dengan rata-rata sebesar 4,20 termasuk 

tinggi. Sedangakn hasil statistik variabel komunikasi interpersonal terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai sebesar 51,1%. Hal ini memiliki makna 

bahwa semakin baik komunikasi interpersonal, maka akan semakin meningkat kinerja 

pegawai di Kecamatan Bogor Tengah Kota Bogor. Begitu pula sebaliknya, semakin buruk 

komunikasi interpersonal maka kinerja pegawai di Kecamatan Bogor Tengah Kota Bogor 

semakin menurun. 

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam komunikasi 

interpersonal mampu dipersepsikan dengan baik dan berdampak nyata terhadap kinerja 

pegawai. Komunikasi interpersonal yang diukur berdasarkan indikator keterbukaan, empati, 

dukungan, kepositifan dan kesamaan mampu meningkatkan kinerja pegawai di Kecamatan 

Bogor Tengah Kota Bogor. Hal tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

Endang Tri Lestari (2020) bahwa terdapat pengaruh komunikasi yang signifikan terhadap 

kinerja pegawai. 

 

Pengaruh Koordinasi (X2) terhadap Kinerja pegawai (Y) 

Berdasarkan deskripsi data penelitian yang telah dijelaskan di atas, dapat diketahui bahwa 

koordinasi termasuk dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 4,11 dan didominasi 

oleh indikator pembagian kerja yaitu dengan rata-rata sebesar 4,19 termasuk tinggi. Dari 

hasil statistik variabel koordinasi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai sebesar 52,4%. Hal ini memiliki makna bahwa semakin baik koordinasi, 

maka akan semakin meningkat pula kinerja pegawai di Kecamatan Bogor Tengah Kota 

Bogor. Begitu pula sebaliknya, semakin menurun koordinasi yang dilaksanakan maka 

kinerja pegawai di Kecamatan Bogor Tengah Kota Bogor akan menurun. 

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam koordinasi mampu 

dipersepsikan dengan baik dan berdampak nyata terhadap kinerja pegawai. Koordinasi yang 

diukur berdasarkan indikator kesatuan tindakan, pembagian kerja dan  disiplin mampu 

meningkatkan kinerja pegawai di Kecamatan Bogor Tengah Kota Bogor.  

 

Pengaruh Budaya organisasi (X3) terhadap Kinerja pegawai (Y) 

Berdasarkan deskripsi data penelitian yang telah dijelaskan di atas, dapat diketahui bahwa 

budaya organisasi termasuk dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 4,09 dan 

didominasi oleh indikator perhatian yaitu dengan rata-rata sebesar 4,27 termasuk tinggi. 

Sedangkan hasil statistik variabel budaya organisasi terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai sebesar 54,5%. Hal ini memiliki makna bahwa semakin 

baik budaya organisasi, maka akan semakin meningkat kinerja pegawai di Kecamatan Bogor 
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Tengah Kota Bogor. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah budaya organisasi maka 

tingkat kinerja pegawai di Kecamatan Bogor Tengah Kota Bogor semakin menurun. 

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam budaya organisasi 

mampu dipersepsikan dengan baik dan berdampak nyata terhadap kinerja pegawai. Budaya 

organisasi yang diukur berdasarkan indikator orientasi hasil, orientasi orang, orientasi tim, 

dan keagresifan mampu meningkatkan kinerja pegawai di Kecamatan Bogor Tengah Kota 

Bogor. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Boy Suzanto (2012) bahwa memiliki pengaruh 

budaya organisasi terhadap kinerja pegawai, yaitu pengaruh langsung sebesar 16,70%. 

 

Pengaruh Komunikasi Interpersonal (X1), Koordinasi (X2) dan Budaya Organisasi 

(X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Berdasarkan deskripsi data penelitian yang telah dijelaskan di atas, dapat diketahui bahwa 

kinerja pegawai termasuk dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 4,02 dan 

didominasi oleh indikator kuantitas kerja yaitu dengan rata-rata sebesar 4,09 termasuk 

tinggi. Sedangakn hasil statistik variabel komunikasi interpersonal, koordinasi dan budaya 

organisasi secara bersama-sama terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai sebesar 60,1%. Hal ini memiliki makna bahwa semakin baik komunikasi 

interpersonal, koordinasi dan budaya organisasi, maka akan semakin baik pula tingkat 

kinerja pegawai di Kecamatan Bogor Tengah Kota Bogor. Begitu pula sebaliknya, semakin 

buruk komunikasi interpersonal, koordinasi dan budaya organisasi maka tingkat kinerja 

pegawai di Kecamatan Bogor Tengah Kota Bogor semakin berkurang. 

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam komunikasi 

interpersonal, koordinasi dan budaya organisasi mampu dipersepsikan dengan baik dan 

berdampak nyata terhadap kinerja pegawai. Dengan menggunakan indikator kualitas kerja, 

kuantitas kerja, pelaksanaan tugas, dan tanggung jawab mampu meningkatkan kinerja 

pegawai di Kecamatan Bogor Tengah Kota Bogor. Hal tersebut sesuai dengan penelitian 

Endang Tri Lestari (2020) bahwa Terdapat pengaruh komunikasi dan budaya organisasi 

secara simultan yang signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Pengelola Pajak dan 

Retribusi Daerah Kota Medan. Nilai koefisien determinasi (R Square) adalah sebesar 0,638, 

artinya variasi kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh komunikasi dan budaya organisasi 

sebesar 63,80 %, sedangkan sisanya 36,20 % lagi dijelaskan oleh faktor lain. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil tanggapan responden mengenai variabel komunikasi interpersonal 

tergolong pada kategori tinggi. Dari hasil analisis penelitian variabel komunikasi 

interpersonal berpengaruh terhadap kinerja pegawai, yaitu terdapat besaran pengaruh 51,1%. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Bogor Tengah Kota Bogor. Artinya 

hipotesis Ha1 (diterima). 

Berdasarkan hasil tanggapan responden mengenai variabel koordinasi tergolong pada 

kategori tinggi. Dari hasil analisis penelitian variabel koordinasi berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja, yaitu terdapat besaran pengaruh sebesar 52,4%. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa koordinasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

di Kecamatan Bogor Tengah Kota Bogor. Artinya hipotesis Ha2 (diterima). 

Berdasarkan hasil tanggapan responden mengenai variabel budaya organisasi tergolong pada 

kategori tinggi. Dari hasil analisis penelitian variabel budaya organisasi berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai, yaitu terdapat besaran pengaruh sebesar 54,5%. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai di Kecamatan Bogor Tengah Kota Bogor. Artinya hipotesis Ha3 (diterima). 

Berdasarkan hasil tanggapan responden mengenai variabel kinerja pegawai tergolong pada 

kategori tinggi. Dari hasil analisis penelitian variabel komunikasi interpersonal, koordinasi 

dan budaya organisasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja pegawai, yaitu 

terdapat besaran pengaruh sebesar 60,1%. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 

komunikasi interpersonal, koordinasi dan budaya organisasi secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Bogor Tengah 

Kota Bogor. Artinya hipotesis Ha4 (diterima). 
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